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Abstrak        

Perkembangan teknologi informasi telah memberikan dampak signifikan dalam pengelolaan 

zakat, khususnya zakat fitrah. Zakat fitrah merupakan kewajiban umat Islam untuk 

membantu kaum dhuafa yang membutuhkan. Namun, proses penentuan mustahiq 

(penerima zakat) sering kali dilakukan secara manual, sehingga berisiko terjadi 

ketidaktepatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem prediksi kelayakan 

mustahiq zakat fitrah menggunakan metode Naïve Bayes di Masjid Nur Hadi, Kelurahan 

Dadimulyo, Kecamatan Kota Kisaran Barat. Metode Naïve Bayes dipilih karena 

kemampuannya dalam klasifikasi berbasis probabilitas dengan asumsi independensi antar-

atribut. Data yang digunakan mencakup atribut seperti golongan, pendapatan, jumlah 

tanggungan, tempat tinggal, dan kondisi kesehatan. Pendekatan penelitian menggunakan 

metode CRISP-DM yang meliputi enam tahap, yaitu pemahaman bisnis, pemahaman data, 

persiapan data, pemodelan, evaluasi, dan penerapan. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

sistem prediksi ini memiliki akurasi sebesar 88%. Dari 104 data mustahiq, sebanyak 74 orang 

(71,2%) dinyatakan layak menerima zakat, sedangkan 30 orang (28,8%) dinyatakan tidak 

layak. Evaluasi kinerja model menunjukkan nilai precision untuk kelas positif sebesar 85%, 

untuk kelas negatif sebesar 100%; nilai recall untuk kelas positif sebesar 100%, untuk kelas 

negatif sebesar 60%; serta F1-score untuk kelas positif sebesar 92%, dan kelas negatif sebesar 

75%. Penelitian ini membuktikan bahwa metode Naïve Bayes mampu meningkatkan 

efisiensi dan akurasi dalam penentuan kelayakan mustahiq zakat fitrah. Sistem ini diharapkan 

dapat mendukung pengambilan keputusan yang lebih objektif dan transparan, sehingga zakat 

dapat disalurkan secara tepat sasaran dan memberikan manfaat maksimal bagi mustahiq yang 

membutuhkan. 

 

Kata Kunci : : Naïve Bayes, zakat, mustahiq, prediksi  

Abstract 

The advancement of information technology has significantly influenced the management of 

zakat, particularly zakat fitrah. Zakat fitrah is a religious obligation for Muslims intended to 

support underprivileged communities. However, the process of identifying mustahiq (eligible 

zakat recipients) is often conducted manually, which may lead to inaccuracies and 

inefficiencies. This study aims to develop a predictive system for assessing the eligibility of 

zakat fitrah recipients using the Naïve Bayes algorithm at Nur Hadi Mosque, Dadimulyo 

Subdistrict, West Kisaran City District. The Naïve Bayes method was selected due to its 

capability to perform probabilistic classification under the assumption of attribute 

independence. The dataset employed in this research consists of attributes such as social 

category, income, number of dependents, housing condition, and health status. The research 

framework follows the CRISP-DM methodology, encompassing six phases: business 

understanding, data understanding, data preparation, modeling, evaluation, and deployment. 

Experimental results indicate that the developed prediction system achieved an accuracy rate 

of 88%. From 104 mustahiq records, 74 individuals (71.2%) were classified as eligible 

recipients, while 30 individuals (28.8%) were deemed ineligible. Further evaluation of the 

model revealed that the precision score for the positive class was 85% and 100% for the 

negative class; the recall score was 100% for the positive class and 60% for the negative class; 

while the F1-score reached 92% for the positive class and 75% for the negative class. These 

findings demonstrate that the Naïve Bayes algorithm can enhance both efficiency and 

accuracy in determining the eligibility of zakat fitrah recipients. The proposed system is 

expected to facilitate more objective and transparent decision-making processes, thereby 
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ensuring that zakat distribution is more precisely targeted and delivers maximum benefits to 

the mustahiq. 

 

Keyword : Naïve Bayes, Zakat, Mustahiq, Prediction 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi pada era digital saat ini telah membawa dampak yang luas dan 

signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk pengelolaan zakat. Teknologi informasi 

memungkinkan pengolahan dan analisis data dengan cepat, akurat, dan efisien, mendukung 

pengambilan keputusan yang lebih baik dalam berbagai aktivitas [1]. Salah satu bidang yang turut 

merasakan manfaat besar dari perkembangan ini adalah pengelolaan zakat, khususnya zakat fitrah, yang 

merupakan salah satu kewajiban umat Islam pada bulan Ramadan. Sebagai instrumen penting dalam 

meringankan beban kaum dhuafa, zakat memiliki peran yang sangat besar dalam memperbaiki 

kesejahteraan sosial, khususnya bagi mereka yang membutuhkan [2]. 

Zakat fitrah adalah zakat yang wajib dikeluarkan oleh setiap Muslim selama bulan Ramadan dan 

harus diberikan kepada mustahiq, yaitu penerima zakat yang berhak. Penerima ini umumnya meliputi 

fakir, miskin, amil zakat, serta beberapa kategori lain yang diatur oleh syariat Islam [3]. Proses 

penyaluran zakat fitrah, yang melibatkan pemilihan mustahiq yang layak menerima zakat, sering kali 

memerlukan waktu dan tenaga untuk menentukan siapa saja yang memenuhi kriteria tersebut. Dalam 

kondisi ini, terkadang pemilihan penerima zakat dilakukan secara manual, yang berisiko menghasilkan 

ketidaktepatan dalam penentuan mustahiq [4]. 

Pengelolaan zakat yang efisien dan tepat sasaran sangat penting, karena tujuan utama zakat adalah 

untuk membantu mereka yang benar-benar membutuhkan. Salah satu tantangan dalam penyaluran 

zakat adalah adanya kemungkinan ketidaktepatan dalam menentukan penerima zakat yang berhak, 

yang dapat mengurangi dampak positif dari program zakat itu sendiri [5]. Oleh karena itu, dibutuhkan 

suatu sistem yang lebih efektif dalam mengidentifikasi siapa saja yang memenuhi syarat sebagai 

mustahiq zakat fitrah, serta memastikan bahwa zakat disalurkan kepada mereka yang benar-benar 

membutuhkan. 

Seiring dengan perkembangan teknologi, banyak lembaga pengelola zakat, termasuk masjid, mulai 

memanfaatkan sistem berbasis data untuk mendukung proses distribusi zakat. Salah satu metode yang 

dapat diterapkan dalam sistem ini adalah Naïve Bayes, sebuah teknik machine learning yang digunakan 

untuk klasifikasi dan prediksi berdasarkan data historis yang ada. Metode ini unggul karena 

kesederhanaannya dan efisiensinya, serta mampu memberikan prediksi akurat meskipun dengan data 

yang terbatas [6].  

Metode Naïve Bayes bekerja berdasarkan prinsip probabilitas, di mana setiap variabel yang 

digunakan dalam model dianggap independen satu sama lain [7]. Meskipun asumsi independensi ini 

tidak selalu sepenuhnya akurat, dalam banyak kasus, metode ini tetap menghasilkan prediksi yang 

sangat baik, terutama dalam aplikasi-aplikasi yang melibatkan klasifikasi berbasis data. Dalam konteks 

zakat fitrah, Naïve Bayes dapat digunakan untuk menganalisis berbagai kriteria yang relevan, seperti 

tingkat penghasilan, status keluarga, dan kondisi sosial ekonomi penerima zakat, untuk memprediksi 

kelayakan seseorang sebagai mustahiq zakat [8]. 

Penerapan metode Naïve Bayes dalam prediksi kelayakan mustahiq zakat fitrah di Masjid Nur 

Hadi diharapkan dapat memberikan solusi yang lebih cepat dan lebih akurat dalam menentukan siapa 

saja yang berhak menerima zakat. Dengan menggunakan data historis yang ada, sistem berbasis Naïve 

Bayes dapat membantu para pengelola zakat dalam membuat keputusan yang lebih tepat mengenai 

siapa yang membutuhkan bantuan zakat dan memastikan bahwa penyaluran zakat fitrah tepat sasaran. 

Dengan demikian, proses penyaluran zakat dapat berjalan lebih efisien, transparan, dan bermanfaat 

secara maksimal bagi mustahiq yang memang membutuhkan bantuan. 



 Fusion : Journal of Research in Engineering,  
Technolgy and Applied Sciences 
Volume 2 ; Nomor 1 ; April 2025 ; Page 23-30 
DOI :  
WEB : https://ejurnal.faaslibsmedia.com/index.php/fusion 

M. Sura Aprianto | Page 25  CC Attribution-ShareAlike 4.0 License. 

E-ISSN: 3047-8278 

 

Selain itu, penggunaan teknologi informasi dalam pengelolaan zakat juga dapat meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas dalam sistem penyaluran zakat [9]. Dengan adanya sistem yang 

terkomputerisasi dan berbasis data, semua proses pendataan dan distribusi zakat dapat dipantau dan 

diawasi dengan lebih mudah. Hal ini dapat mengurangi potensi penyalahgunaan dana zakat dan 

memastikan bahwa setiap penerima zakat memang memenuhi syarat yang ditentukan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan sistem prediksi kelayakan mustahiq zakat fitrah 

menggunakan metode Naïve Bayes di Masjid Nur Hadi. Dengan adanya sistem ini, diharapkan mampu 

membantu proses penentuan mustahiq zakat fitrah menjadi lebih efisien dan tepat sasaran, serta 

memberikan manfaat yang lebih besar bagi umat yang membutuhkan. Selain itu, penelitian ini 

diharapkan dapat berkontribusi dalam pengembangan teknologi informasi di bidang pengelolaan zakat, 

khususnya zakat fitrah, yang dapat diadopsi oleh masjid-masjid dan lembaga zakat lainnya di seluruh 

Indonesia. 

 

2. METODE 

Data mining adalah sebuah metode yang digunakan untuk menemukan hubungan, pola, dan 

peluang tertentu dengan menganalisis data dalam jumlah besar. Teknik ini memanfaatkan berbagai 

pendekatan dari ilmu statistik dan matematika untuk mengidentifikasi pola-pola dalam data [10]. Hasil 

dari penambangan data ini dapat menjadi dasar yang kuat untuk pengambilan keputusan yang lebih 

efisien dan efektif. Selain itu, penambangan data mencakup berbagai bidang ilmu, termasuk basis data, 

statistik, gudang data, pembelajaran mesin, dan sistem pencarian informasi. Tujuan utamanya adalah 

mengolah sejumlah besar data untuk memperoleh kesimpulan dan keputusan yang paling tepat [11]. 

Dalam konteks penyaluran zakat fitrah, penambangan data dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi dan mengklasifikasikan mustahiq yang berhak menerima zakat berdasarkan berbagai 

kriteria yang telah ditentukan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan model Naïve 

Bayes untuk memprediksi kelayakan penerima zakat fitrah di Masjid Nur Hadi. Metode Naïve Bayes 

digunakan karena dengan kemampuannya dalam melakukan klasifikasi berdasarkan probabilitas, 

sehingga menjadi sangat berguna dalam mendukung pengambilan keputusan yang berbasis data. 

Pada penelitian ini menggunakan metodologi data mining dengan menerapkan pendekatan Cross 

Industry Standard Process for Data Mining (CRISP-DM) [12]. Dalam pendekatan ini mempunyai 

sebanyak enam tahap utama, yaitu Business Understanding, Data Understanding, Data Preparation, 

Modelling, Evaluation, dan Deployment. Setiap tahap dalam CRISP-DM dirancang dalam memastikan 

bahwa proses pengolahan terhadap data dilakukan secara sistematis dan menghasilkan model yang siap 

diterapkan dengan efektif [13]. 

 
Gambar 1: Metodologi CRISP-DM 

Business Understanding   

Kelayakan penerima zakat fitrah merupakan salah satu aspek penting dalam memastikan bahwa 

bantuan yang diberikan tepat sasaran dan dapat meningkatkan kesejahteraan mustahiq. Masjid Nur 

Hadi, yang berlokasi di Kelurahan Dadimulyo, Kecamatan Kota Kisaran Barat, bertanggung jawab 
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dalam menyalurkan zakat fitrah kepada masyarakat setempat yang membutuhkan. Salah satu tantangan 

yang dihadapi adalah bagaimana memastikan bahwa mustahiq yang menerima zakat fitrah benar-benar 

memenuhi kriteria kelayakan, seperti kondisi ekonomi dan kebutuhan mendesak. 

Data Understanding 

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari Masjid Nur Hadi yang berlokasi di Kelurahan 

Dadimulyo, Kecamatan Kota Kisaran Barat. Data tersebut mencakup berbagai atribut yang relevan 

untuk menentukan kelayakan mustahiq zakat fitrah. Atribut-atribut yang digunakan antara lain: Nama, 

Golongan, Pendapatan, Jumlah Tanggungan, Tempat Tinggal, Kondisi Kesehatan, dan Kategori. Data 

ini akan dianalisis untuk membangun model prediksi yang akurat, menggunakan metode Naïve Bayes, 

guna mendukung proses penentuan penerima zakat fitrah yang lebih efektif dan tepat sasaran. Berikut 

adalah data yang telah data yang telah didapatkan dari badan amil zakat fitrah Masjid Nur Hadi: 

 
Gambar 2: Data Mustahiq Zakat Fitrah Masjid Nur Hadi 

Data Preparation 

Pada tahap ini, data yang diperoleh dari Masjid Nur Hadi diproses untuk memastikan 

kelayakannya. Proses ini meliputi pembersihan data untuk mengatasi nilai yang hilang atau tidak valid, 

transformasi data agar sesuai dengan format yang dibutuhkan oleh metode Naïve Bayes, serta 

normalisasi untuk menyamakan skala atribut. Selanjutnya, fitur-fitur yang paling relevan dipilih untuk 

meningkatkan akurasi model, dan data dibagi menjadi set pelatihan dan pengujian guna melatih serta 

mengevaluasi kinerja model prediksi. 

 
Gambar 3: Data Yang Digunakan 

 
Gambar 4: Visualisasi Persentase Kategori Pada Data Mustahiq 
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Pada gambar 4 di atas dapat diketahui bahwa dari 104 mustahiq zakat fitrah ada sebanyak 71.2% 

mustahiq zakat fitrah yang layak memperoloh bantuan zakat fitrah dan ada 28.8% mustahiq zakat fitrah 

yang tidak memperoleh bantuan zakat firah. 

Modelling 

Metode Naïve Bayes adalah sebagian dari salah satu algoritma klasifikasi yang digunakan untuk 

menghitung probabilitas dari data yang terdapat pada set pelatihan [14]. Dalam konteks prediksi 

kelayakan mustahiq zakat fitrah di Masjid Nur Hadi, algoritma ini menghitung probabilitas berdasarkan 

atribut-atribut yang tersedia untuk memprediksi apakah seseorang layak menerima zakat atau tidak. 

Metode ini mampu menangani data nominal dan numerik, yang sering ditemukan dalam dataset 

mustahiq. Model ini didasarkan pada asumsi bahwa setiap atribut bersifat kondisional independen, 

artinya nilai dari satu atribut tidak mempengaruhi nilai atribut lainnya jika nilai output sudah diberikan. 

Dengan kata lain, probabilitas gabungan dari pengamatan dihitung sebagai produk dari probabilitas 

individu dari setiap atribut. Berikut adalah rumus umum dari metode Naïve Bayes [15]: 

 

𝑃(𝐻|𝑋) =
𝑃(𝑋|𝐻).𝑃(𝐻)

𝑃(𝑋)
 .....................................................................(1) 

Keterangan: 

X  : Data label yang belum diketahui 

H  : Hipotesis terkait data x sebagai kelas tertentu yang spesifik 

P(H|X) : Probabilitas hipotesis H berdasarkan kondisi X (posteriorprobability) 

P(H)  : Probabilitas H (priorprobability) 

P(X|H) : Probabilitas X berdasarkan kondisi hipotesis H 

P(X)  : Probabilitas X 

Evaluation 

Adapun tujuan dari evaluasi adalah menguji data dan memastikan bahwa model memiliki fungsi 

yang baik dalam memprediksi kelayakan mustahiq. Penelitian ini menggunakan confusion matrix untuk 

mengukur kinerja model, yang mencakup metrik seperti akurasi, presisi, dan recall. Output dari 

confusion matrix ini terdiri dari dua kelas, yaitu kelas positif (layak menerima zakat) dan kelas negatif 

(tidak layak menerima zakat). 

Deployment 

Dalam tahap deployment, pengtahuan dan informasi yang didapatkan dari model prediksi 

kelayakan mustahiq zakat fitrah disajikan dalam bentuk laporan atau artikel ilmiah yang dirancang 

untuk pengguna akhir. Laporan ini menyajikan hasil analisis dan rekomendasi dalam format yang 

mudah dipahami. Selain itu, tahap deployment juga dapat mencakup pengembangan aplikasi sederhana 

atau sistem yang dapat digunakan oleh pengurus Masjid Nur Hadi untuk mendukung proses 

pengambilan keputusan dalam distribusi zakat. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Metode Naïve Bayes, semua nilai dalam atribut harus merupakan angka numerik, jadi diperlukan 

proses encoding data untuk mengubah data yang berupa kategori menjadi angka numerik. Selanjutnya, 

sebanyak 104 data mustahiq zakat fitrah akan dilakukan pembagian menjadi dua set, yaitu Data 

Training dan Data Testing, dengan proporsi 70:30. Artinya, 70% dari data akan digunakan untuk data 

pelatihan dan 30% sisanya akan digunakan untuk data uji. 
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Gambar 5: Data Yang Diubah Dari Kategori Menjadi Numerik 

 
Gambar 6: Tingkat Akurasi Metode Naïve Bayes 

Berdasarkan Gambar 6 di atas, perhitungan tingkat akurasi dilakukan menggunakan data training 

dan data testing, yang menghasilkan akurasi sebesar 87%. Selanjutnya, pengujian dilakukan dengan 

menggunakan confusion matrix untuk memperoleh gambaran yang lebih rinci mengenai tingkat akurasi 

tersebut. 

 
Gambar 7: Visualisasi Confusion Matrix 

 
Gambar 8: Detail Tingkat Akurasi 
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Berdasarkan Gambar 8 di atas, kategori "Layak" menunjukkan bahwa keputusan yang diambil 

sesuai dengan standar dan kriteria yang ditetapkan, sehingga penerima berhak atas bantuan zakat fitrah. 

Sebaliknya, kategori "Tidak Layak" menunjukkan bahwa keputusan tersebut tidak memenuhi kriteria 

yang ditetapkan, sehingga penerima tidak berhak menerima bantuan. Hasil analisis dengan algoritma 

Naïve Bayes menunjukkan nilai precision yang ada pada kelas positif sebesar 85% dan pada kelas 

negatif sebesar 100%, nilai recall yang ada pada kelas positif sebesar 100% dan pada kelas negatif sebesar 

60%, nilai f1-score yang ada pada kelas positif sebesar 92% dan pada kelas negatif sebesar 75%, dan 

akurasi keseluruhan sebesar 88%. 
 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis yang dilakukan, dapat diambil kesimpulan bahwa dalam klasifikasi penentuan 

kelayakan mustahiq zakat fitrah di Masjid Nur Hadi menggunakan Metode Naïve Bayes dengan kriteria 

yang digunakan antara lain: golongan, pendapatan, jumlah tanggungan, tempat tinggal, dan kondisi 

kesehatan sistem ini mampu memprediksi kelayakan penerima zakat dengan akurat. Berdasarkan hasil 

analisis, jumlah mustahiq yang dinyatakan layak menerima zakat sebanyak 74 orang (71.2%) dan yang 

tidak layak 30 orang (21.8%). Hasil evaluasi menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti golongan, 

pendapatan, jumlah tanggungan, tempat tinggal, dan kondisi kesehatan sangat berpengaruh terhadap 

kelayakan seorang mustahiq untuk menerima zakat fitrah. Metode Naïve Bayes mengeluarkan hasil 

nilai precision untuk kelas positif sebesar 85% dan untuk kelas negatif 100%. Nilai recall untuk kelas 

positif mencapai 100%, sedangkan kelas negatif 60%. F1-score untuk kelas positif adalah 92% dan untuk 

kelas negatif 75%, dengan akurasi keseluruhan mencapai 88% menggunakan metode Naïve Bayes. 
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